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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi Aktivitas Media  Relations Hotel Santika Premiere Gubeng Surabaya. Aktivitas Media Relations merupakan bagian dari penerapan fungsi Public Relations. Selama ini, publisitas yang diperoleh baru mencapai 32% dari target yang diinginkan oleh Public Relations Hotel Santika Premiere Gubeng. Meskipun Public Relations telah melakukan berbagai aktivitas media relations, seperti press tour, membuat berbagai press release, melaksanakan special events, serta melakukan media visit. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode audit mini komunikasi. Ditemukan beberapa titik rawan dari aktivitas media relations ini, yaitu: kurangnya pemahaman manajemen tentang tujuan dari kegiatan public relations; belum dilakukannya riset kompetitor, analisis situasi dan penentuan media prioritas; posisi Public Relations yang tidak berada dalam koalisi dominan; kurangnya pemahaman tentang karakteristik media massa dan press release. 
Hasil dari penelitian ini adalah rekomendasi untuk Public Relations, yaitu: melakukan riset kompetitor dan menentukan media prioritas dalam perencanaan aktivitas media relations; menempatkan Public Relations dalam koalisi dominan; menjalankan peran Public Relations sebagai expert prescriber; menerapkan model PR yaitu Relationship Model dalam aktivitas media relations; membuat press release yang singkat, informatif dan memiliki news value; serta melakukan komunikasi yang berkesinambungan dengan media.
Kata Kunci: Evaluasi, Media Relations, Public Relations
Pendahuluan
Sebagai hotel yang masih baru didirikan sejak tanggal 22 Januari 2014, Hotel Santika Premiere Gubeng memerlukan awareness yang tinggi dari masyarakat akan keberadaannya. Terutama untuk pengenalan hotel baru, satu – satunya hotel berbintang empat di Surabaya, di bawah jaringan PT. Grahawita Santika, selain Hotel Santika Pandegiling dan Hotel Santika Jemursari. Salah satu cara untuk meningkatkan awareness masyarakat, adalah menjalin hubungan yang baik dengan media massa untuk meningkatkan publisitas. Public Relations Hotel Santika Premiere Gubeng bertugas menjalankan tanggung jawab ini. 
Dalam menjalin hubungan dengan media, Public Relations Hotel Santika Premiere Gubeng mengadakan berbagai press event untuk memperoleh publisitas. Hitchins (2003) menjelaskan bahwa untuk mencapai hubungan yang baik dengan media, terdapat berbagai aktivitas yang dapat dijalankan, antara lain : press conference, informal media briefing, exclusive interview, media/press tour, news release, facility visit, special events, dan press luncheon. Aktivitas media relations yang dilakukan antara lain, mengadakan press luncheon bersama wartawan sambil meluncurkan menu terbaru, event perayaan Natal bersama anak yatim dan wartawan, dan masih banyak lagi. (sumber:wawancara dengan Amelia Sulisthio, Public Relations Hotel Santika Premiere Gubeng Surabaya, 7 Maret 2015)

Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Melissa Subiantoro (2010), publisitas dapat diperoleh dengan menjalin relasi dengan individu wartawan, secara personal dan sebagai institusi media juga. Dibangunnya relasi secara personal diperlukan untuk meningkatkan publisitas, karena publisitas bersifat uncontrolled, wartawan memiliki kebebasan untuk menampilkan berita tentang perusahaan atau tidak. Selama satu tahun hotel Santika Premiere Gubeng berdiri (22 Januari 2014-22 Januari 2015), jumlah biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan publisitas tiga kali lipat lebih banyak dari publisitas yang diperoleh berdasarkan perhitungan AVE.  (sumber : wawancara dengan Amelia Sulisthio, Public Relations Hotel Santika Premiere Gubeng Surabaya, 7 Maret 2015). Menurut Paine, dalam bukunya yang berjudul Measuring Public Relationships (2007), publisitas yang diperoleh dapat dihitung nilainya dengan mengkonversikan durasi (dalam media elektronik), atau ukuran berita yang ditampilkan (dalam media cetak) dengan harga iklan yang dipatok oleh media tersebut. Penghitungan inilah publisitas ini disebut dengan Advertising Value Equivalency (AVE). Hal ini mengindikasikan bahwa relasi yang dijalin dengan media kurang maksimal, baik secara personal, maupun menjalin relasi sebagai institusi media juga.
Berdasarkan data – data di atas, peneliti menemukan indikasi aktivitas media relations yang kurang efektif. Media relations Hotel Santika Premiere Gubeng menjadi menarik untuk diteliti. Pada titik ini kegiatan evaluasi perlu dilakukan. Evaluasi menentukan apakah sebuah program efektif atau tidak, mencapai tujuan atau tidak, dan apakah sudah memenuhi kriteria efisiensi atau tidak (Valente & Kwan, 2012, p. 83). Anthony Booth (Hardjana, 2000, p.11) dalam buku The Communication Audit : A Guide for Managers memberikan definisi audit komunikasi sebagai proses pembuatan analisis atas komunikasi – komunikasi di dalam organisasi oleh konsultan internal atau eksternal bertujuan untuk meningkatkan efisiensi organisasi. Dalam pelaksanaan audit komunikasi, jika terjadi keterbatasan waktu, umumnya dilakukan metode audit mini. Audit mini memiliki tujuan yang sama dengan audit komunikasi menyeluruh, hanya saja tidak menghasilkan informasi yang serinci dan selengkap audit total. Menurut Susan Cluff, dalam “Conducting Mini-audit”, audit mini dapat dirumuskan sebagai alat untuk menemukan titik – titik rawan, mendokumentasi dan menguji program dan prosedur kerja, mendapatkan umpan balik, dan membuat berbagai rekomendasi.(Hardjana, 2000, p.145). Maka, dalam mengevaluasi aktivitas media relations dapat menggunakan metode audit mini komunikasi untuk menghasilkan rekomendasi dan saran untuk kegiatan Public Relations Hotel Santika Premiere Gubeng Surabaya.  
Bagaimana Evaluasi Aktivitas Media Relations Hotel Santika Premiere Gubeng Surabaya?
Tinjauan Pustaka
Fungsi Public Relations

Cutlip, Center, dan Broom (1971) menjelaskan bahwa humas sebagai fungsi manajemen modern, bukan merupakan fungsi terpisah dari fungsi organisasi tersebut. Manajemen humas adalah kegiatan penelitian, perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian dari suatu kegiatan komunikasi yang diadakan perusahaan dengan tujuan menciptakan komunikasi dua arah timbal balik ataupun komunikasi persuasif searah yang bertujuan membangun saling pengertian, dukungan, dan citra positif (Ruslan, 2004, p. 33).

Dalam mengatur dan melaksanakan program dari kegiatan Public Relations, maka dapat mengacu pada empat tahapan proses Public Relations yaitu mendefinisikan problem atau peluang, perencanaan dan pemrograman, mengambil tindakan dan berkomunikasi, serta mengevaluasi program (Cutlip, 2006, p. 320). Tahap evaluasi merupakan tahap yang penting untuk menilai efektifitas dan efisiensi sebuah kegiatan organisasi. Terutama apabila terdapat indikasi output yang tidak efektif dari aktivitas media relations nya. Tahap evaluasi ini berguna untuk memberikan saran dan rekomendasi yang positif untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan Public Relations. 

Media Relations
Menurut Nova, F.; “Media relations adalah aktivitas komunikasi yang dilakukan individu ataupun profesi humas suatu organisasi, untuk menjalin pengertian dan hubungan baik dengan media massa, dalam rangka pencapaian publikasi organisasi yang maksimal serta berimbang (balanced)” (Nova,2009,p.208). Sedangkan menurut Ardianto (2011, p.264), media relations adalah “ suatu usaha untuk mencapai pemuatan atau penyiaran yang maksimal atas suatu pesan/informasi (dari PR) dalam membentuk pengetahuan dan pemahaman khalayak organisasi/ perusahaan yang bersangkutan.” 
Iriantara (2005, p.31) menjelaskan bahwa sebuah organisasi menyampaikan informasi, gagasan, atau citra melalui media massa kepada publik. Pada saat yang bersamaan, media massa memberikan feedback pada perusahaan mengenai informasi tersebut. Feedback tersebut bisa berupa respon baik positif maupun negative dari publik yang menerima informasi.  Setelah itu, publik pun bisa menyampaikan aspirasi kepada pemerintah maupun kepada media massa. Dengan ini, disimpulkan bahwa media relations bukan hanya mengkomunikasikan informasi dari dalam ke luar (publik) saja. Media relations pun menjadi komunikan yang baik dari apa yang dikomunikasikan oleh publik luar (eksternal : media massa/publik).
Metode
Konseptualisasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah evaluatif, dengan pendekatan kualitatif. Penelitian evaluatif pada dasarnya merupakan penelitian terapan. Penelitian evaluasi dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan suatu program, produk atau kegiatan tertentu (Danim, 2000). Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, sesuai yang diungkapkan oleh Bogdan dan Taylor bahwa metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptf berupa kata – kata tertulis atau lisan dari perilaku orang – orang yang diamati (Moleong, 2004,p.4)
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode audit mini komunikasi. istilah audit mini komunikasi merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “Communcation Mini-audit” yang dianjurkan oleh Susan Cluff melalui tulisannya yang berjudul “Conducting Mini Audit”. Audit mini mempunyai tujuan yang sama dengan audit komnikasi menyeluruh, yaitu meningkatkan kinerja program komunikasi. hanya saja audit mini tidak dapat menghasilkan informasi yang serinci dan selengkap hasil dari audit total. Audit mini dapat dirumuskan sebagai alat untuk menemukan titik – titik rawan, mendokumentasi dan menguji program dan prosedur kerja, mendapatkan umpan balik dan membuat berbagai rekomendasi (Cluff, 1974, p.313).
Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu evaluasi aktivitas media relations Hotel Santika Premiere Gubeng. Penelitian ini ingin melihat aktivitas media relations Hotel Santika Premiere Gubeng, khususnya dalam memperoleh publisitas. Objek dalam penelitian ini adalah informan yang dianggap berkompeten dan terlibat langsung dalam kegiatan media relations. 
Informan yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Public Relations Hotel Santika Premiere Gubeng, selaku pihak yang terlibat langsung dan melaksanakan kegiatan media relations; Sales & Marketing Manager Hotel Santika Premiere Gubeng, serta beberapa perwakilan dari pihak media massa untuk mendapatkan umpan balik yang berguna untuk memberikan rekomendasi meningkatkan efektivitas kegiatan media relations. Teknik pemilihan informan ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana informan yang dipilih merupakan pihak yang dianggap paling mengetahui mengenai permasalahan yang diangkat oleh peneliti (Rakhmat, 2009).
Analisis Data 

Analisa data penelitian ini menggunakan metode audit mini komunikasi. Secara khusus audit mini dapat dirumuskan sebagai alat untuk menemukan titik – titik rawan, mendokumentasikan dan menguji program dan prosedur kerja, mendapatkan umpan balik dan membuat berbagai rekomendasi. (Cluff, 1974, p.313). Materi yang ditinjau adalah aneka pertanyaan, rencana bisnis, dokumentasi , dan berbagai macam keluhan. Untuk memperoleh hasil yang akurat dapat melakukan wawancara dengan beberapa narasumber kunci secara acak, selain itu juga memperoleh pendapat mereka dari problem tersebut. (Hardjana, 2000, p.146).
Temuan Data
Konseptualisasi dan Desain Program
Perencanaan aktivitas media relations dilakukan pada akhir tahun 2013, yaitu pada saat pre-opening hotel Santika Premiere Gubeng Surabaya. Perencanaan ini dilakukan bersamaan dengan perencanaan seluruh kegiatan dan budgeting hotel selama tahun 2014. Perencanaan aktivitas media relations ini hanya dibuat secara garis besar budget yang akan dikeluarkan dan penentuan momen pelaksanaannya. 
Pada perencanaan awal ini, tidak dilakukan riset tentang stakeholder utama perusahaan, yaitu konsumen Hotel Santika Premiere Gubeng. Terutama hubungannya dengan media massa utama yang digunakan. Selain itu terdapat berbagai kegiatan yang dilakukan tanpa riset. Biasanya, Public Relations hanya melakukan survey kecil – kecilan yang berkaitan dengan pelaksanaan acara saja. Pandangan manajemen memiliki pengaruh terhadap pelaksanaan aktivitas media relations. Pandangan ini akan mempengaruhi kebijakan yang ada, serta cara manajemen mengambil keputusan. Pandangan manajemen tercermin dari pendapat Sales & Marketing Manager sebagai manajer unit dari Public Relations.
Manajemen melihat bahwa fungsi Public Relations adalah sebagai pendukung kegiatan promosi. 
Implementasi Program
Dalam menjalin hubungan dengan media, Public Relations  Hotel Santika Premiere Gubeng melakukan berbagai teknik dan aktivitas media relations. Terdapat berbagai aktivitas media relations yang dijalankan, diantaranya press tour, press release, special events,dan media visit. Dalam pelaksanaan aktivitas media relations, Public Relations menggunakan media komunikasi melalui email dan telepon. Media komunikasi yang didistribusikan, bertujuan untuk mengundang media dalam setiap kegiatan yang dirancang. Setelah setiap aktivitas media relations selesai, Public Relations memeriksa daftar hadir media, serta melakukan media monitoring untuk melihat publisitas yang diperoleh. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah sudah menjangkau media – media sasaran, dan memperoleh publisitas sesuai dengan target. Rata – rata diperoleh 3 publisitas dalam setiap kegiatan.
Analisis dan Interpretasi 
Pemeriksaaan Aktivitas Media Relations pada Aspek Manajemen
Terdapat perbedaaan target dari kegiatan media relations. Tujuan yang diinginkan Sales & Marketing Manager adalah sebagai penunjang dari berbagai kegiatan promosi, karena Public Relations berada di departemen Sales & Marketing. Namun, Public Relations menginginkan tujuan kegiatan ini meningkatkan awareness tentang Hotel Santika Premiere Gubeng. Cutlip, Center, dan Broom (2009) menjelaskan bahwa Public Relations sebagai fungsi manajemen modern, bukan merupakan fungsi terpisah dari fungsi organisasi tersebut. Manajemen humas adalah kegiatan penelitian, perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian dari suatu kegiatan komunikasi yang diadakan perusahaan dengan tujuan menciptakan komunikasi dua arah timbal balik ataupun komunikasi persuasif searah yang bertujuan membangun saling pengertian, dukungan, dan citra positif. Idealnya Public Relations ditempatkan di jajaran manajemen tertinggi, setelah pimpinan utama. Jika ditempatkan di bawah divisi Sales & Marketing, tujuan dan fungsi dari Public Relations akan bergeser menjadi pendukung dalam kegiatan marketing saja. 
Public Relations tidak melakukan riset mendalam tentang publiknya, tentang media massa apa yang paling sering digunakan. Padahal diperlukan riset yang memadai untuk menentukan target utama dari aktivitas media relations. Menurut Morissan (2006, p. 101), terdapat elemen – elemen penting untuk menganalisa situasi eksternal perusahaan. (1) analisa kompetitor- secara langsung atau tidak langsung analisa S..W.O.T. kompetitor utamanya yang dapat diambil celahnya untuk menjadi bumerang bagi perusahaan kompetitor tersebut. (2) analisa konsumen – meliputi tipe, motivasi, fitur konsumen, dan minat konsumen. (3) analisa pasar – meliputi hal geografik dan demografik pasar yang bersangkutan. Public Relations sebaiknya melakukan riset tentang kompetitor, riset secara spesifik tentang publik yang menjadi sasaran kegiatan media relations, serta riset untuk memahami media massa prioritas perusahaan. Sehingga aktivitas media relations yang dilakukan dapat tepat sasaran
Pemeriksaaan Aktivitas Media Relations pada Aspek Organisasi
Dalam aspek organisasi, dibahas tentang prosedur kerja Public Relations. Selama ini Public Relations menjalankan peran PR yang berbeda – beda dalam aktivitas media relations. Dalam beberapa kegiatan, Public Relations menjalankan peran sebagai communication technician saja,yang belum terlibat sepenuhnya dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. Selain itu, Public Relations menerapkan Publicity Model dalam menjalankan aktivitas media relations. Publicity Model ini memiliki karakteristik berorientasi pada publisitas, dan memiliki perencanaan dan hasil jangka pendek. Model Public Relations ini kurang tepat untuk diterapkan pada saat ini, sehingga mengakibatkan aktivitas media relations yang kurang maksimal.
Pemeriksaaan Aktivitas Media Relations pada Aspek Komunikasi

Dalam berkomunikasi dengan media massa, Public Relations telah menggunakan berbagai media komunikasi yang tepat, seperti telepon, email, Blackberry Messenger dan Whatssap. Namun, timing dalam berkomunikasi perlu diperhatikan lagi. Pengiriman undangan kepada media massa, seringkali terlalu mendadak, yaitu satu sampai dua hari sebelum acara. Public Relations perlu lebih memahami karakteristik masing – masing media massa, sehingga dapat menentukan timing yang tepat dalam berkomunikasi. Press release juga merupakan salah satu bentuk komunikasi yang perlu diperhatikan. Press release yang dibuat selama ini terlalu panjang, serta belum memiliki news value yang menarik perhatian media massa.

Pemeriksaaan Aktivitas Media Relations pada Aspek Umpan Balik
Dalam aspek umpan balik, Public Relations hanya berfokus mengumpulkan data dari kliping media. Public Relations selama ini belum melakukan pengumpulan data umpan balik (feedback) dengan berkomunikasi secara langsung kepada rekan media massa. Dalam berbagai aktivitas media relations yang telah diperoleh publisitas dengan jenis publisitas berita (planned news). Publisitas jenis berita biasanya berisi kepentingan daerah atau nasional, yang disiapkan dan disebarkan pada media – media berita oleh bagian publikasi. (Moore, 2004). Lebih lanjut dijelaskan bahwa publisitas berita dibagi menjadi dua bagian, yaitu berita spontan (spontaneous news), dan berita terencana (planned news). Dari data publisitas yang diperoleh dari kliping media massa, jenis publisitas yang diperoleh selama ini sudah sesuai dengan tujuan tiap - tiap aktivitas media relations. Tetapi, jumlah publisitas yang diperoleh belum mencapai target yang diharapkan oleh Public Relations.

Simpulan 

Berdasarkan temuan data dan analisis penelitian, diperoleh kesimpulan yaitu, aktivitas media relations Hotel Santika Premiere Gubeng belum berjalan dengan baik. Pada aspek manajemen, ditemukan bahwa manajemen memiliki pandangan yang sama dengan Public Relations tentang fungsi Public Relations yang harus dijalankan. Tetapi kesamaan pandangan ini tidak tertuang dalam pelaksanaan aktivitas media relations. Dalam aspek organisasi, tampak dalam beberapa aktivitas media relations menunjukkan tentang peran Public Relations sebagai communication technician, atau sebagai pelaksana kegiatan. Dalam aspek organisasi ini juga ditemukan bahwa model Public Relations yang diterapkan adalah Publicity Model yang berorientasi pada publisitas dan memiliki perencanaan jangka pendek. 
Selain itu, dalam aspek komunikasi ditemukan berbagai bentuk komunikasi dengan media massa. Media komunikasi yang digunakan sudah tepat dalam berkomunikasi. Namun Public Relations belum memiliki media massa yang menjadi target utama dalam aktivitas media relations. Timing dalam berkomunikasi juga terlalu singkat, serta memerlukan komunikasi yang lebih berkesinambungan dengan rekan media massa. Dalam aspek umpan balik, dapat dilihat dari tanggapan dari rekan media massa dan kliping tentang liputan yang diperoleh. Selama ini, Public Relations belum mengambil data dari tanggapan media massa. Namun, Public Relations mengumpulkan kliping secara berkala menyangkut publisitas yang diperoleh.

Peneliti menyimpulkan beberapa rekomendasi dan saran terkait dengan evaluasi aktivitas media relations di Hotel Santika Premiere Gubeng. Pertama, Public Relations dapat melakukan riset lebih banyak. Kedua, akan lebih baik jika Public Relations berada di koalisi dominan, di bawah General Manager sebagai pimpinan tertinggi organisasi. Ketiga, komunikasi yang bersifat dua arah (two way communications) dan berkesinambungan kepada rekan media massa akan menghasilkan hubungan yang baik dengan media massa. Sehingga mendapatkan feedback yang berguna bagi keberhasilan aktivitas media relations. Pada penelitian di masa yang mendatang, dapat dibahas lebih lanjut tentang analisis jaringan komunikasi secara menyeluruh dalam organisasi sehingga dapat menghasilkan pandangan yang berbeda dengan penelitian ini.
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